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BAB I1

KERANGKA TEORITISDAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. KERANGKA TEORITIS

1. MataPdajaran Figih

a. Pengertian dan tujuan serta fungsi mata pelajaran figih

Secara bahasa figih berasal dari Katgaha, yafgahu, fighuryang
berarti mengerti atau paham (Karim, 1997: 11). Padalnya figih hanya
berarti sebagai proses memahami dan dedukasi tgrhads, akan tetapi
seiring dengan berubahnya figih sebagai disiplifinkean, figih diartikan
sebagai hasil ijtihad seseorang atau beberapa ¢pfazy, 2004: 69). Figih
dalam madrasah tsanawiyah merupakan salah satanbaghta pelajaran
pendidiakan agama Islam (PAIl) yang diajarkan disagipnata pelajaran
lainnya. PAI di madrasah tsanawiyah terdiri atamata pelajaran yaitu al
qur'an hadits, akidah akhlak, tarikh (sejarah kelyaén Islam) dan figih

(BSNP, 2007: 65).

Mata pelajaran figih diarahkan untuk menyiapkan epes didik
mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkaanhuklam, yang
kemudian menjadi dasar pandangan hidway( of life) melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan, perigan@an pembiasaan.
Mata pelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah melipfijih ibadah, figih
mu’amalah, figih jinayah, dan figih siyasah. Matalgparan figih ini

menggambarkan bahwa ruang lingkup figih mencakupyjedan keserasian,
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keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusandéiah SWT, dengan
diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maugengan lingkungan

(BSNP, 2007: 140).

Tujuan mata pelajaran figih di Madrasah Tsanawiyahtuk
membekali siswa agar dapat: a) mengetahui dan naemiabokok-pokok
hukum Islam secara terperinci dan menyeluruh beilgfa daliihagli danaqli
yang akan menjadi pedoman dalam kehidupan dan |seswa. b)
Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Iglangan benar,
pengamalan tersebut diharapkan menumbuhkan ketamajalankan hukum
Islam, kedisiplinan, dan bertanggung jawab sosiahgy tinggi dalam

kehidupan pribadi maupun sosial (BSNP, 2007: 142).

Fungsi mata pelajaran figih di Madrsah tsanawiyaftuki a)
Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah sispada Allah SWT
sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di diamaakhirat. b)
penanaman kebiasaan melaksanakan hukum Islamahdeal siswa dengan
ikhlas dan perilaku yang sesuaidengan peraturag lyariaku di madrasah dan
masyarakat. ¢) Pembentukan kedisiplinan dan ragggteg jawab sosial di
madrasah dan masyarakat. d) Pengembangan keimandethqwaan kepada
allah SWT serta akhlak mulia siswa, dan melanjutyamg telah ditanamkan
lebih dahulu dalam lingkungan keluarga. e) Pembaagumental siswa
terhadap lingkungan fisik dan sosial melalui ibaddén muamalah. f)
perbaikan kesalahan-kesalahan siswa dalam keya#tarapelaksanaan ibadah
dalam kehidupan sehari-hari. g) Pembekalan siwaukunmendalami
figih/hukum Isalam pada jenjang pendidikan yangheimggi (BNSP, 2007:

142).
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b. Ruang lingkup mata pelajaran figih

Ruang lingkup mata pelajaran figih di Madrasah &sapah dalam
kurikulum tingkat satuan pendidikan berisi pokokplk materi sebagai
berikut: a) Hubungan manusia dengan Allah SWT, padilithaharahshalat,
zakat, haji, agiqah, infaqg, hadiah, wakaf. b) HWammanusia dengan sesama
manusia, meliputi mu’amalah, munakahat, penyelers@gajenazah, takziyah,
warisan, hubbul wathan dan kependudukan. c) Hubumganusia dengan
alam dan lingkungan, meliputi memelihara kelestadégamdan lingkungan,
dampak kerusakan lingkungan terhadap kehidupanamaak dan minuman
yang dihalalkan dan diharamkan, binatang sembelitan ketentuannya
(BNSP, 2007: 141).

2. Hasll Belgjar Figih
a. Pengertian hasil belajar figih

Hasil belajar adalah terjadinya perubahan tingkéd pada seseorang
yang belajar, misalnya dari tidak tahu menjadi taflari tidak mengerti
menjadi mengerti. Tingkah laku memiliki unsur skiifedan unsur motoris.
Unsur subjektif adalah unsur rohaniah, sedangkaarumotoris adalah unsur
jasmaniah. Tingkah laku manusia terdiri dari seplmhispek sedangkan hasil
belajar akan tampak pada setiap perubahan pad&-aspek tersebut. Jika
seseorang telah melakukan perbuatan belajar maka tklihat terjadinya
perubahan dalam salah satu atau beberapa aspdék-gspebut. Adapun
aspek-aspek itu adalah: pengetahuan, pengertidnaskan, keterampilan,
apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmars, attiu budi pekerti, dan

sikap (Hamalik, 2003: 30).
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Menurut Nana Sudjana (2000: 110), hasil belajataddaasil yang
diperoleh dari penilaian. Suharsimi Arikunto (19920) mendefinisikan,
bahwa hasil belajar adalah tingkat capaian pengnagamampuan yang
diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan belaj@ngajar, sedangkan
Sardima (2001: 11) mendefinisikan hasil belajarlada@apain kemampuan
yang diperoleh oleh siswa berupa peningkatan pehgah, pemahaman

konsep, penguasaan keterampilan dan pembentulam sik

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesinmpblzhwa yang
dimaksud dengan hasil belajar figih adalah hagilaoa kemampuan berupa
pengetahuan, pemahaman konsep, penguasaan ketaradari pembentukan
sikap siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajgaag disajikan oleh guru
pada bahan-bahan mata pelajaran figih (yang melipyih ibadah, figih
mu’amalah, figih jinayah, dan figih siyasah) yangmadi kurikulum wajib

mulai dari jenjang tingkat madrasah ibtidaiyah sanggrguruan tinggi.

Ada 3 bentuk hasil belajar figih, yaitu hasil dildng kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Adapun penjelasan pada masingagasidang tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar kognitif, terdiri dari: pengamatamnggapan dan fantasi,
ingatan.
Krathwohl (2009: 4) menentukan tingkatan ranah kidgBloom

yang telah mengalami revisi sebagai berikut:

a. Pengetahuan, tingkatan pengetahuan ini meruptikgkatan yang
paling dasar dalam ranah kognitif Bloom. Aspek seairing disebut

dengan aspek ingatan yang di dalamnya meliputi kepoan
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mengenali atau mengetahui adanya konsep, faktestlah tanpa harus

mengerti ataupun menggunakannya.

Pemahaman, tingkatan pemahaman ini lebih tinjggkatannya
daripada pengetahuan. Tingkatan pemahaman mengetgorang
mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yandange
dikomunikasikan serta dapat menggunakan subtangpataharus
menghubungkan dengan hal-hal yang lain. Secara gasar tingkatan
ini  meliputi kemampuan menerjemahkan, menginteagietdan

mengekstrapolasi.

Penerapan, tingkatan penerapan merupakan kermampuntuk
mengaplikasikan informasi yang telah dipelajariadalsituasi yang

baru atau memecahkan berbagai persoalan dalarmupanigehari-hari.

. Analisis, tingkatan ini merupakan kemampuan kintobemecahkan
suatu materi menjadi unsur-unsur pokok dan menggekab hubungan
yang terjadi antara satu bagian dengan bagianraumpun membentuk
sebuah struktur secara keseluruhan sesuai dengam tyang telah
ditetapkan. Menganalisa terdiri dari kemampuan kimhembedakan,

mengatur dan menghubungkan.

. Sintesis, yaitu kemampuan mengorganisasikanenoanakan dan
membentuk bangunan baru. Orang yang memiliki kero@amni dapat
menyatukan unsur-unsur yang berserakan menjadibsatgunan yang

utuh.
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f. Evaluasi, yaitu kemampuan untuk membuat pemlaberdasarkan
kriteria dan standarisasi tertentu. Evaluasi teddiri kemampuan untuk

memeriksa dan mengupas.

2. Hasil belajar afektif, terdiri dari perasaan, emdsin suasana hati.
Hasil belajar aspek afektif meliputi lima jenjargnkampuan (Daryanto,

1999: 117), yaitu:

a. Menerima receiving, adalah proses pembentukan sikap dan perilaku
dengan cara membangkitkan kesadaran tentang asamydus tertentu

yang mengandung estetika.

b. Menjawab atau tanggapamegponding)adalah partisipasi siswa dalam

mereaksi terhadap fenomena tertentu dengan ssddih cara tertentu.

c. Menilai {aluing), adalah nilai yang dikenakan siswa terhadap suatu

objek, fenomena, atau tingkah laku tertentu.

d. Organisasidrganization),adalah menyatukan nilai-nilai yang berbeda,
menyelesaikan konflik antara niali-nilai itu, daembentuk sistem nilai

yang konsisten secara internal.

e. Karakterisasfcharacterization) yaitu siswa memiliki sistem nilai yang
mengontrol tingkah lakunya dalam waktu yang lamehirgyga

terbentuk karakteristik pola kehidupan siswa yamigsksten.

3. Hasil belajar psikomotorik adalah perbuatan melakulaktifitas atau
kegiatan belajar.
Jika dilihat dari segi taxonomi, hasil belajar padapek ini

dikelompokkan menjadi empat tingkatan (Yamin, 2G8), yaitu:
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a. Gerakan seluruh badan, yaitu perilaku dalam kukén kegiatan yang

memerlukan gerakan fisik secara menyeluruh.

b. Gerakan yang terkoordinasi, adalah gerakan ydihgsilkan dari

perpaduan salah satu indera manusia dengan ariggt#a.

c. Komunikasi nonverbal, adalah komunikasi mengganasimbol atau

isyarat anggota badan

d. Kecakapan dalam berbicara, adalah koordinasikgar tangan atau
anggota badan lainnya dengan ekspresi wajah danarkpoan

berbicara.

b. Penilaian hasil belajar figih

Untuk mengamati dan mengetahui hasil belajar sislaam mata
pelajaran figih, maka dilakukan evaluasi hasil jaelaiswa yang mencakup: 1)
tingkat penguasaan siswa terhadap tujuan-tujuarsughyang ingin dicapai
dalam unit-unit program pengajaran yang bersifatbatas, 2) tingkat

pencapaian siswa terhadap tujuan-tujuan umum peagg]

Dalam konteks evaluasi hasil proses pembelajarasekblah, dikenal
dua macam teknik, yaitu teknik tes dan teknik rem-fTehnik tes pada hasil
pembelajaran dilakukan dengan jalan menguji siswklon cara tes individual
dan kelompok atau dengan cara tes seleksi, tels(are-test) tes akhir gost-
test) tesdiagnostic tes formatif, dan tes sumatif. Adapun teknik nes- hasil
proses pembelajaran di sekolah dapat diketahuiattetgnpa menguji siswa.
Evaluasi dapat dilakukan dengan jalan pengam@ibgervation) wawancara

(interview)dan angketquestionerSudijono, 1996: 30).
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Hasil belajar figih dapat diperoleh dengan mengganaeknik tes dan
non-tes. Teknik tes digunakan untuk memberikan lgi@ni yang berkaitan
dengan aspek kognitif, sedangkan teknik non-tesndikan untuk mengadakan
penilaian hasil belajar figih pada aspek afektif gaikomotorik. Penulis hanya
akan melakukan penelitian terhadap hasil belagwasipada aspek kognitif,
sehingga instrumen atau cara yang digunakan unarklan hasil belajar figih
dalam penelitian ini adalah tes. Hal ini disebabgaranan aspek kognitif yang
lebih dominan dibandingkan aspek lainnya. Aspeknkdfgmendasari aspek
afektif dan psikomotorik, di samping peningkatarmikenpuan siswa dalam
aspek kognitif masih menjadi tujuan utama di lensbggendidikan pada

umumnya (Daryanto, 199: 101).

Hasil belajar pada aspek afektif sulit sekali untiilkkur/dicapai pada
pendidikan formal, karena pada pendidikan formalilgdas yang nampak
sebagai akibat dari kekakuan aturan, disiplin belayvaktu belajar, tempat
belajar dan norma-norma lainnya. Maksudnya adaksfilagu yang nampak
bukan karena siswa benar-benar sadar untuk mergtiepgang kebutuhan
sikap dan perilaku, dengan kata lain siswa begierilhanya sekedar untuk
memenuhi aturan dan disiplin saja agar tidak meadagkuman (Yamin, 2007:
32). Sedangkan Hasil belajar pada aspek psikorkoyarig ada masih terbatas
pada pembahasan tentang keterampilan menulis,chesibdan olahraga saja,
karena hasil belajar yang berhubungan dengan pstkonumumnya belum
dapat dterima secara meluas seperti aspek koglatif afektif, dan terdapat

beberapa rumusan yang berbeda tentang aspek psdda{damin, 2007: 38).
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c. Faktor yang mempengar uhi hasil belgjar figih

Hasil belajar siswa yang satu dengan yang laimgkaii berbeda. Hal
ini tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor yamgl/ingkupi siswa tersebut.
Para pakar pendidikan telah merumuskan berbagaiorfagang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Masing-masingipak saling melengkapi
satu sama lain. Menurut Suharsimi Arikunto (1999, Basil belajar figih dapat
dipengaruhi oleh faktor kemampuan siswa, kepribbadiawa, bakat dan minat
siswa, tingkat kecerdasan, metode pembelajaraanaapendidikan, media

pembelajaran, guru dan personal sekolah.

Noehi Nasution sebagaimana dikutip oleh Syaiful BBdbjamarah
(2002: 142) dalam bukunya Psikologi Belajar merkmtabahwa faktor yang
mempengaruhi belajar dan hasil belajar secara dmsar diklasifikasikan
menjadi dua, yaitu: faktor dari luar dan faktoridtalam. Akan tetapi pendapat
ini secara subtansi sama dengan apa yang diungkapleh Suharsimi

Arikunto.

1. Faktor yang berasal dari unsur luar, meliputigkungan (lingkungan alami
dan sosial budaya), dan instrumental (kurikulumpgpem, sarana dan

fasilitas, guru).

2. Faktor yang berasal dari unsur dalam, melidigiologi (kondisi fisiologi
dan kondisi panca indera) dan psikologi (minat, ekdasan, bakat,

motivasi, kemampuan kognitif).

Pendapat Ausubel dan Gagne juga senada dengar Nasttion

sebagaimana dikutip oleh Abd. Rachman Abror (19984) yang
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mengelompokkan faktor yang dapat mempengaruhi dvetdégn hasil belajar

siswa dibedakan menjadi dua, faktor internal dastezkal.

1. Faktor internal atau antar perseorangan/prilfexdiapersonal category)
yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri sisywang meliputi: faktor
struktur kognitif (cognitive structure variab)e faktor kesiapan yang
berkembang developmental readingss kemampuan intelektual
(intellectual ability, faktor motivasi dan sikap(motivational and

attitudional factors) faktor kepribadiangersonality factors

2. Faktor eksternal atau kategori situasitu@tional category meliputi:
praktikfpractice (frekuensi, distribusi, metode dan kondisi-kondisium),
susunan/rencana bahan pengajartire (arrangement of instrumengal
faktor kelompok dan sosial tertentee(tain group and social factorg)an

karakteristik gurud¢haracteristics of the teacher).
3. Metode Pembelgjaran Figih
a. Pengertian metode pembelajaran figih

Metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakam galam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlgnga pengajaran
(Sudjana, 2000: 76). Secara umum dapat dikatakawéeetode pembelajaran
adalah cara yang ditempuh guru untuk memberikarapaman kepada siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan uraiaseliet dapat diambil
kesimpulan, bahwa metode pembelajaran figih adzdah yang ditempuh guru

dalam memberikan pemahamatragsfer of knowledge)erhadap siswa,
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sehingga dengan menggunakan metode pembelajailapriases pembelajaran

dapat berjalan dengan baik.

Metode pembelajaran merupakan salah satu kompoeemgajaran
disamping komponen-komponen lainnya, yaitu: tujuargteri, media dan
evaluasi pembelajaran. Seorang guru dituntut cerdaém memilih dan
menetapkan metode apa yang tepat digunakan untumyampaikan materi
pelajaran kepada peserta didik. Metode-metode letsantara lain adalah
metode ceramah, diskusi, tanya jawab, eksperimesijodrama dan lain

sebagainya (Arief, 2002:109).

Mengaplikasikan suatu metode pembelajaran dalama pelgjaran figih
harus memperhatikan beberapa faktor. Hal ini dimdksn agar proses
pembelajaran yang dilaksanakan dapat berjalan seefaktif dan efisien.
Adapun  beberapa faktor yang perlu diperhatikanardalmemilih dan
mengaplikasikan sebuah metode menurut Tafsir (1999: adalah sebagai

berikut;

1. Keadaan murid yang mencakup pertimbangan tentaggai kecerdasan,
kematangan, perbedaan individu lainnya.

2. Tujuan yang hendak dicapai.

3. Situasi lingkungan belajar dan kelas

4. Kemampuan guru yang meliputi kemampuan fisik daahkan.

5. Fasilitas yang tersedia

6. Kebaikan dan kekurangan metode.

b. Fungsi dan tujuan metode pembeajaran figih

1. Fungsi metode pembelajaran
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Secara umum fungsi metode adalah sebagai pemlbemi §gau cara
yang sebaik mungkin bagi pelaksanaan operasionalildau pendidikan
tersebut (Arifin, 1991: 61). Sedangkan dalam komtédn metode dapat
merupakan sarana untuk menemukan, menguji dan reenydata yang
diperlukan bagi pengembangan disiplin suatu ilmarn@dib, 1990: 85). Dari
dua pendekatan ini segera dapat dilihat bahwa ipsidgia metode berfungsi
mengantarkan suatu tujuan kepada obyek sasaramrdeaga yang sesuai

dengan perkembangan obyek sasaran tersebut.

Dalam menyampaikan materi pendidikan kepada pesdtik
sebagaimana disebutkan di atas perlu ditetapkaondmegang didasarkan
kepada pandangan dan persepsi dalam menghadapsima@a®suai dengan
unsur penciptaannya yaitu jasmani, akal dan jiwangyadengan
mengarahkannya agar menjadi orang yang sempurrenaitu materi
pendidikan yang disajikan oleh algur'an senatiasangarah kepada
pengambangan jiwa, akal dan jasmani manusia itngddi dijumpai ayat
yang mengaitkan keterampilan dengan kekuasaannTuyla@u ayat yang
berbunyi: “dan bukanlah kamu yang melempar ketdak melempar, tetapi

Allahlah yang melempar” (Al-Anfal:7)

. Tujuan metode pembelajaran

Pembelajaran yang terjalin antara guru dan siswardeangka untuk
mencapai hasil belajar hanya dapat ditempuh medala tertentu (metode).
Metode ialah jalan untuk mencapai hasil belajajudm guru memilih suatu
metode dalam pembelajaran ialah: a) Metode penaalaj digunakan

bertujuan untuk memperoleh hasil belajar siswaMib)ode bertujuan untuk
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meningkatkan motivasi atau semangat belajar sisvedand proses
pembelajaran. ¢) Metode bertujuan untuk memperjétesar, kerangka, isi
dan tujuan dari pokok bahasan, sehingga melalubaeepemahaman siswa

akan semakin jelas (Barnadib, 1990: 86).

c. Jenis-jenis metode pembelajaran

Saat ini terdapat banyak jenis metode pembelaj@ag dapat diterapkan
dalam berbagai macam mata pelajaran termasuk nedaganan figih. Nana
Sudjana (2000: 76) menyebutkan bahwa jenis-jenisodee pembelajaran
diantaranya sebagai berikut: metode ceramah, tgawab, diskusi, kerja
kelompok, demonstrasi, sosiodrama, eksperimenasuatihan, karya wisata

dan lain sebagainya.

Berbagai metode pembelajaran yang tersebut dissteara garis besar
dikategorikan menjadi dua, yaitu: berpusat kepasigagstudent centeredjan
berpusat pada gurteGcher centeredMetode yang termasuk dalam kategori
berpusat pada guru diantaranya adalah metode derasealangkan yang
termasuk dalam metode yang berpusat pada siswtaiaga adalah metode
sosiodrama. Metode ceramah dan metode sosiodramakan penulis teliti

sebagai variabel yang mewakili jenis-jenis metogimipelajaran yang ada.

1. Metode Ceramah

Metode ceramah adalah cara penyampaian sebuahi rpatajaran
dengan cara penuturan lisan kepada siswa atauakafayai. Metode ini
menuntut kepiawaian seorang guru dalam mengolad s@hingga mudah

dipahami oleh siswa. Keaktifan terjadi secara sdpikiaitu hanya pada guru



31

semata. Siswa hanya mendengarkan penerangan gurumeakukan

pencatatan jika dianggap perlu.

Ada beberapa langkah yang harus diperhatikan dadengaplikasikan

metode ceramah, yaitu sebagai berikut:

a. Langkah persiapan,

Persiapan yang dimaksud di sini adalah menjeladtepada siswa
tentang tujuan pelajaran dan pokok-pokok masalaty ykan dibahas
dalam pelajaran tersebut. Guru juga harus mempgakdrahan apresiasi

untuk membantu mereka memahami pelajaran yangdikajkan.

b. Langkah Penyajian

Pada tahap ini guru menyajikan bahan yang berkedaagan pokok-

pokok masalah.

c. Langkah Generaalisasi.

Unsur yang sama dan berlainan dihimpun untuk meatkap

kesimpulan-kesimpulan mengenai pokok-pokok masalah.

d. Langkah Aplikasi Penggunaan

Kesimpulan atau konklusi yang diperoleh pada talsepelumnya
digunakan dalam berbagai situasi yang ada di sekita, sehingga

makna kasimpulan itu menjadi nyata.

Syarat yang harus diperhatikan dalam penerapandeateramah

antara lain:



32

a. Guru yang menyampaikan pembelajaran dengan metod@elalah guru
yang baik dan berwibawa serta mempunyai pengetataanvawasan
yang luas.

b. Bahan pelajaran yang akan disampaikan terlalu tbangamentara
alokasinya sedikit.

c. Bahan yang akan disampaikan merupakan topik barg y@ngandung
informasi, penjelasan atau uraian.

d. Bahan yang akan disampaikan tidak ditemukan dalarku byang
dipergunakan oleh siswa.

e. Tidak ditemukannya media lain untuk proses pemadaj kecuali lisan.

f. Guru adalah seorang orator yang mahir dan bersexhasgta dapat
menarik dan merangsang perhatian siswa.

Adapun kelebihan yang dimiliki metode ceramah datamya

adalah:

a. Suasana kelas berjalan dengan tenang karend melakukan aktifitas
yang sama, sehingga guru dapat mengawasi muridiggekasecara

komprehensif.

b. Tidak membutuhkan tenaga yang banyak dan weadbg yama. Dengan
waktu yang singkat murid dapat menerima pelajaekaliggus secara

bersamaan.

c. Pelajaran bisa dilaksanakan dengan cepat, &adafam waktu yang

sedikit dapat diuraikan bahan yang banyak.
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. Melatih siswa untuk menggunakan pendengaradeggan baik sehingga
mereka dapat menangkap dan menyimpulkan isi ceraleapan cepat

dan tepat.

Kekurangan yang dimiliki metode ceramah di antasicanyalah:

Interaksi cenderung bersifegacher centredberpusat pada guru).

Guru kurang dapat mengetahui dengan pasti sejauta rsiswa telah
menguasai bahan ceramah.

Siswa dimungkinkan memperoleh konsep-konsep laing yberbeda
dengan apa yang dimaksudkan guru.

Siswa kurang menangkap apa yang dimaksudkan olei) jgta ceramah
berisi istilah-istilah yang kurang/tidak dimengexieh siswa yang
akhirnya mengarah kepada verbalisme.

Tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk oadrken
masalah karena siswa hanya diarahkan untuk meangikiran guru.
Kurang memberikan kesempatan kepada siswa untulgendrangkan
kecakapan dan kesempatan mengeluarkan pendapat.

Guru lebih aktif sedangkan murid bersikap pasif.

Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut spgrao harus

mengusahakan hal-hal sebagai berikut:

a. Menjelaskan materi dengan keterangan-keteranggnak-gerik, contoh

yang memadai ataupun media yang representatif.

b. Menyelingi metode ceramah dengan metode lainnyiak menghilangkan

kebosanan peserta didik.
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c. Menyusun ceramah secara sistematis.

2. M etode Sosiodrama

Sosiodrama berasal dari kata sosio yang artinyayanakat, dan
drama yang artinya keadaan orang atau peristiwg g@ami orang, sifat
dan tingkah lakunya, hubungan seseorang, hubungseosang dengan

orang lain dan sebagainya.

Metode sosiodrama ialah penyajian bahan dengan cara
memperlihatkan peragaan, baik dalam bentuk uraiaompun kenyataan.
Semuanya berbentuk tingkahlaku dalam hubungan gsesig kemudian
diminta beberapa orang siswa untuk memerankanmj@sig®dasar metode
ini sebagaimana terdapat di dalam Al Quran, yaéradinya suatu drama
yang sangat mengesankan antara Qabil dan HabiindalaQur’'an Surat

Al-Maidah ayat 27-31.

Metode sosiodrama digunakan dalam rangka untuk apaic
tujuan-tujuan yang mengandung sifat-sifat sebagaikbt (Arief. 2002:

180):

a. Dianatara siswa akan mampu memahami perasaarsisata dengan

siswa lainnya.

b. Siswa diharapkan akan mampu membagi dan memiuthnggungan

jawab anatar siswa.

c. Diantara siswa yang satu dengan yang lainnya ak@mpu menghargai

pendapat yang berbeda.
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d. Siswa diharapkan mampu mengambil keputusan dampm

menyesuaikan diri dalam kelompok.

e. Diantara siswa akan terjalin hubungan sosia) yoek.

f. Siswa akan mampu mengenali nilai dan sikap,rggjd siswa kan mampu

memperbaiki sikap yang salah.

Keuntungan yang diperoleh dengan melaksanakan metod

sosiodrama, diantaranya adalah:

a. Melalui sosiodrama setiap siswa diberi tugas erankan hal-hal
yang sesuai dengan kemampuannya. Sehingga dalaakspeban
tersebut setiap anak merasa bertanggung jawab degha
pelaksanaannya. Pelaksanaan sosiodrama selaluitterdara satu
siswa dengan siswa yang lain, sehingga dengan yamg demikian
siswa akan merasakan bagaimana perasaan orangfejrbetul-betul
merasakan sesuai dengan yang diperankan, dan si&mgu untuk

mnenptakan dirinya dengan orang lain.

b. Guru dapat melihat kenyataan yang sebenarnyseiaampuan siswa.
guru dapat melihat dengan sebenarnya sampai dimana

kemampuan siswa dalam memainkan peranan yang dizara

c. Melaui sosiodrama akan terjadi diskusi yang pid@ahap yang
dilakukan setelah sosiodrama yaitu tahap diskusm@a siswa baik
penonton maupun pemeran akan dilibatkan dalam distarsebut,
karena dari awal sampai akhir semua siswa dilibatkilam

pelaksanaan metode ini.
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d. Siswa akan mengerti sospaychologic Metode sosiodrama mendorong
siswa mampu menghadapi masalah yang berhubunggardkehidupan

manusia. Tentu saja dalam pelaksanaannya siswa wde@mecahkan

masalah-masalah yang ada hubungannya sesama manusia

diantaranya mengetahui apa latar belakang kejateasebut dan

bagaimana cara mengatasinya dan sebagainya.

e. Metode sosiodrama dapat menumbuhkan minat sisit&k mengikuti

pembelajaran.

f. Melatih siswa untuk berinisiatif dan berkreasbiswa dituntut
mengeluarkan pendapatnya pada saat memainkan dfamaada saat
diskusi, disamping itu mereka juga dapat mengemitemgdaya

fantasinya dalam peran yang diinginkannya (Ariéf)2 181).

Kelemahan-kelemahan metode sosiodrama adalah s&esigat:

a. Guru akan sedikit kesulitan untuk memilih sigiag betul-betul berwatak
untuk memainkan drama. Pelaksanaan peranan meatodeendaknya
betul-betul dilaksanakan seperti apa yang terjealard kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu peranan ini hanya tddipsainkan oleh siswa
yang betul-betul berbakat dan mempunyai watak dabemecahan

tersebut, dan terkadang siswa yang demikian selitcarinya.

b. Perbedaan adat istiadat kebiasaan dalam suadyarakat tertentu.
perbedaan adat istiadat masyarakat menjadi titiksite timbulnya
perasaan tersinggung di antara para pemain damtoend/Valaupun

sosiodrama dilaksanakan dengan baik, satu pihakgkinakan
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tersinggung karena pihak lain meskipun banyak pyeailg menyetujui.
Oleh sebab itu, guru hendaklah mengawasi jalanag@mdyama tersebut
bersifat netral, sehingga tak satupun pihak di rdalaasyarakat akan

tersinggung, sehingga tujuan dari sosiodrama diditapai dengan baik.

c. Siswa yang tidak mendapat giliran akan menjagiang aktif.
Tidak semua siswa dapat diikutsertakan dalam sasiwa] terlebih siswa
yang tidak mempunyai watak dan bakat tentang balGieh sebab itu
siswa yang tidak ikut serta akan pasif saja, kategasnya hanya sekedar

mengikuti jalan sosiodrama saja.

d. Tidak semua materi cocok menggunakan metodeodsasna. Setiap
metode yang dipakai ada suatu tujuan yang haruspdicterutama
sekali tujuan yang berhubungan dengan persoalarbeatingkah laku
dalam kehidupan kelompok. Oleh sebab itu jangaerglimakan untuk
mencapai suatu tujuan yang bertentangan dengaantuju atas, seperti

mendramakan suatu sifat sadis, balas dendam dagaiepa

e. Membutuhkan kebijaksanaan guru yang lebih. Umbhekcapai kesuksesan
dalam pelaksanaannya, ada langkah-langkah yang liitruti oleh
siswa. Oleh sebab itu guru harus memberikan peagerang mendalam
terhadap siswa. Apabila guru tidak memberikan peizge tentang
langkah-langkah yang harus ditempuh, maka sosiaaan terlaksana
secara serampangan saja sehingga hasil yang dictagak

memuaskan.

Pelaksanaan sosiodrama dapat mengikuti langkahcédng

sebagai berikut:



38

1. Persiapan
Mempersiapkan situasi hubungan sosial yang akagragakan
atau pemilihan tema cerita. Pada kesempatan ira m#njelaskan
mengenai peranan-peranan yang dimainkan, pelaksanaa
sosiodrama/peran dan tugas-tugas bagi mereka ia@aig ikut berperan

(penonton).

2. Penentuan pelaku atau pemeran.

Setelah mengemukakan tema cerita serta memberingoro
kepada siswa untuk bermain peranan, maka diaddkaelaentuan para
pelaku dan menjelaskan kapan dan bagaimana harusulaie
melakukan peran. Para pelaku diberi petunjuk atntoh sederhana

agar mereka siap mental.

3. Permainan sosiodrama.
Para pelaku memainkan peranannya sesuai dengaimasiagtau
daya tanggap masing-masing, sampai pada suatuldibeatentu atau

suatu titik kulminasi (puncak) perdebatan yang laang

4. Diskusi.

Permainan dihentikan, para pemeran dipersilahkaduldu
kembali, kemudian dilanjutkan dengan diskusi di &avimbingan guru
yang diikuti oleh semua siswa. Diskusi berkisargdidgkah laku para
pemeran dalam hubungannya dengan tema cerita,ggghierhadirlah
suatu pembicaraan berupa tanggapan, pendapat daerapa

kesimpulan.

5. Ulangan permainan.
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Setelah diskusi selesai dilakukan, ulangi permaidangan
memperhatikan pendapat, saran-saran atau kesirdgdanpulan yang

diperoleh dari hasil diskusi.

Adapun hal-hal yang patut diperhatikan dalam pelakan

sosiodrama adalah (Widoko, 2002:25):

1. Masalah yang dijadikan tema cerita hendaknya dialaieh
sebagian besar siswa.

2. Penentuan pemeran hendaknya secara sukarela daasindari guru.

3. Jangan terlalu banyak disutradarai, biarkan sisvemg®ambangkan
kreatifitas dan spontanitas mereka.

4. Diskusi diarahkan kepada penyelesaian akhir (tyjuanukan
kepada baik atau tidaknya seseorang siswa berperan.

5. Kesimpulan diskusi dapat diresumekan oleh guru.

d. Hubungan metode pembelajaran dengan hasil belajar

Metode pembelajaran merupakan salah satu faktor g yan
mempengaruhi hasil atau capaian belajar siswa @At 1999: 20). Metode
pembelajaran termasuk salah satu faktor eksteara ynempengaruhi hasil
belajar siswa (Abror, 1993: 74). Hal ini berartahlva metode pembelajaran
akan menentukan sejauhmana siswa memperoleh ledaiay semakin baik
penerapan metode pembelajaran, maka akan semakiplla hasil belajar
yang dicapai, begitu juga sebaliknya. Tanpa adangtode pembelajaran
mustahil siswa akan memperoleh materi pembelajakamena metode
pembelajaran sendiri mempunyai pengertian sebagara cyang

menghubungkan antara siswa dan guru dalam pemtaglaj&udjana, 2000;
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76). Begitu eratnya hubungan antara hasil belsgar detode pembelajaran,
maka mustahil jika keberadaan metode dikesampingledam memperoleh

hasil belajar siswa.

4. TipeKepribadian Siswva

a. Pengertian tipe kepribadian

Kata kepribadianpersonality berasal dari bahasa Latin yaitu kata
kerja personareyang berartto sound througtimengucapkan lewat). Kata ini
digunakan untuk melukiskan seorang aktor yang barai melalui topeng.
Menurut Traxler sebagaimana dikutip oleh Lester(Bow dalam bukunya
yang berjudul educational psychology(1989: 226), kepribadian adalah
keseluruhan tingkahlaku individu dalam situasi @oslingkahlaku tersebut
tidak hanya berupa tindakan-tindakan yang nyatapitesuasana batin yang

ditimbulkan oleh situasi yang ditafsirkan oleh widu melalui introspeksinya.

Ahli psikologi dari Jerman Carl Gustav Yung (187&)engatakan
bahwa berdasarkan hubungannya dengan dengan sesamderdasarkan
arah orientasi manusia terhadap dunia sekitarnype tkepribadian
digolongkan dalam dua macam, yaitu: introver (kkamadiri) dan extrover
(ke luar diri). Menurut C. G. Yung sebagaimanautik F. Patty (1982: 171)
manusia dengan tipe introver menganggap dunia lgiftgb yang menjadi
asas-asas pertimbangannya, ia tenggelam dalanmyaligendiri. Manusia
extrover mempunyai minat pokok dunia luar dan maggap dunia objektif

itu sebagai nilai-nilai esensial dalam hidupnya.
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b. Karakteristik tipe kepribadian introver dan extrover

Secara terperinci karakteritik dari masing-masiige tkepribadian

manusia dapat digambarkan berikut (Patty 1982:171)

a. Tipe kepribadian extrover

Kepribadi extrover adalah kondisi seseorang yangyewangi bergaul
dan bersama dengan orang lain. Dia tidak merapakea untuk bersama
orang lain dalam acara sosial dan tidak canggumgkuserbicara di depan
orang banyak yang belum dikenal, biasanya dia drggin oleh
lingkungannya. Karakteristik kepribadian extroveecara umum dapat

digambarkan sebagi berikut:

* Cenderung dan menyukai partisipasi dalam realibagals dalam dunia
obyektif dan dalam peristiwa-peristiwa praktis landalam pergaulan.

« Bersikap realistis, aktif dalam bekerja dan komaniksosialnya baik
(positif), serta ramah tamah.

e Gembira dalam hidup, bersikap spontan dan wajantalkspresi serta
menguasai perasaan.

« Bersikap optimistis, tidak putusasa menghadapi d&@iga atau dalam
menghadapi konflik-konflik pekerjaan selalu tenarmersikap suka
mengabdi.

« Tidak begitu banyak pertimbangan, dan kadang-kadserghg tidak
terlalu banyak analisa serta kurang self criticpiddr kurang mendalam.

* Relatif bersifat independent dalam pendapat, meggutita-cita yang

bebas.
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e Meskipun ulet dalam berpikir namun mempunyai pagedanyang
pragmatis, di samping punya sifat keras hati.

b. Tipe kepribadian introver

Kepribadian introver merupakan kepribadian seseprang kurang
menyenangi bersama orang lain, dia leboh suka menyetidak suka
dengan orang baru, tidak suka berbicara di depamyrkurang percaya diri,
pemalu dan pendiam. Karakteristik yang dimiliki veks dengan tipe

kepribadian introver diantaranya:

e Cenderung dan lebih suka “memasuki” dunia imagibi&sa merenung
yang kreatif.

e Produktif dan ekspresi-ekspresinya di warnai olehmagaan-perasaan
subyektif; pusat kesadaran dirinya adalah kepadmyeg sendiri dan
sedikit perhatian pada dunia luar.

e Perasaannya halus dan cenderung untuk tidak maahekspresinya
dengan cara-cara yang halus yang jarang ditemuk@a grang lain.

« Sikapnya “tertutup”, sehingga jika ada konflik-kbikf disimpannya
dalam hati dan dia berusaha menyelesaikannya gendir

* Banyak pertimbangan, sering suka mengadaelh analyzedan self
critic.

e Sensitif terhadap kritik, pengalman-pengalaman galiib bersifat
mengendap dalam kenangan yang kuat, apalagi haldraj bersifat
menyendiri.

¢ Lemah-lembut tindak dan sikapnya, punya pandardgadistis.
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Lester juga menjelaskan beberapa karakteristik masing-masing
tipe kepribadian introver dan extrover dalam bukunyang berjudul
educational psychology1989: 230), yaitu: 1) Karakteristik introver yait
lebih lancar menulis dari pada berbicara, cenderaatasa khawatir, lebih
cenderung bersifat pemalu, kutu buku dan beberaparbbacaan lainnya,
memiliki kecenderungan untuk bersikap radikal, Hebanyak dipengaruhi
oleh perasaan subjektif (dalam dirinya sendiriflilde kurang ramah, lebih
senang bekerja sendirian, bersikap lebih berhati{peda penyakit yang
diderita, dan pada barang pribadi miliknya, sulényesuaikan diri/kaku. 2)
Karakteristik extrover yaitu: lebih lancar dalantdria dari pada menulis,
bebas dari rasa khawatir, cenderung tidak pemahtarik kepada atletik,
biasanya bersikap konservatif, mengambil keputudangan dat yang
objektif, biasanya bersikap ramah, suka bekerjagaernorang lain, tidak
peduli terhadap penyakit yang dideritanya, dan pealang miliknya, mudah

menyesuaikan diri/luwes.

¢. Hubungan tipe kepribadian dengan hasil belajar

Kepribadian merupakan salah satu faktor penting yaempengaruhi
hasil belajar siswa, disamping faktor yang mempartgahasil belajar lainnya
seperti metode pembelajaran (Arikunto, 1999: 20ktdde pembelajaran
merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajawasiyang bersifat
eksternal, sedangkan kepribadian siswa merupakiam satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa yang bersifatrnate(Abror, 1993: 74).
Hal ini berarti, bahwa kepribadian adalah modal lafivgouf) yang ada pada
diri siswa yang perlu dirangsang agar membantuasisemiliki hasil belajar

yang baik. Tanpa adanya kepribadian siswa, maka Isadi siswa untuk
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memahami rangsangan yang datang dari luar. Derggagsangan dari luar
tersebut, siswa akan memiliki dorongan untuk memespunia luar dengan
bentuk tingkah laku (Suryabrata, 1998: 116). Timgkdaku yang
mencerminkan kepribadian ini, selanjutnya akan adikan siswa memiliki
usaha untuk mendapatkan hasil belajar yang berbeslzi tipe kepribadian

yang dimiliki siswa masing-masing.

5. Hubungan antara M etode Pembelajaran dan Tipe Kepribadian Terhadap Hasll

Belajar

Metode pembelajaran dan tipe kepribadian yang tdlphparkan di atas,
mempunyai pengaruh timbal balik terhadap belajan &iasil belajar. Selanjutnya
dikatakan, bahwa faktor-faktor eksternal diantasanyetode pembelajaran tidak
dapat mendesak pengaruh-pengaruhnya tanpa hadieaytaan-keadaan tertentu
pada diri siswa yang berasal dari faktor-faktoeinal seperti kepribadian siswa.
Kapabilitas internal juga tidak dapat membangkitkandiri belajar tanpa stimulasi
yang disediakan oleh kejadian-kejadian eksternganf@rah, 2002: 144). Jadi,
antara metode pembelajaran dan tipe kepribadiak bisa berdiri sendiri, karena
antara faktor eksternal dan faktor internal tertidypdoungan interaktif. Hubungan
antara metode pembalajaran dan tipe kepribadiamsealing mendukung untuk
mendapatkan hasil belajar yang baik, maksudnyaahda¢milihan metode yang
bersifat siswa aktif dan bersifat siswa pasif hadisesuaikan dengan tipe
kepribadian siswa yang bersifat aktif dan bergtif pula, dengan kata lain perlu
adanya variasi penggunaan metode pembelajarandikagenakan bervariasinya

kepribadian siswa.
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Pada umumnya, perbedaan hasil belajar siswa atiaeakepribadian
introver dan extrover menunjukkan sedikit perbedaatapi perbedaan hasil
belajar akan nampak jelas ketika hasil belajar aiglah dipengaruhi oleh minat,
motivasi dan kesempatan dari siswa untuk meningkatlasil belajarnya. Salah
satu peningkatan hasil belajar tersebut dapat ik dengan penerapan metode
yang tepat (Purwanto, 1996: 151), sehingga sisvea akmbuh minat, motivasi
dan kesempatan yang luas untuk memperoleh hasijabejang optimal. Jadi
perbedaan hasil belajar siswa introver dan extréel@h nampak perbedaaannya
ketika tipe kepribadian introver dan extrover teladgrsentuhan dengan metode

yang berbeda pula.

Sebagai masalah riset, masalah belajar merupalan &Etu masalah untuk
menentukan hubungan yang diperlukan dan haruskbedi@antara faktor internal
dan eksternal, hal ini dilakukan agar terjadi sua¢wubahan dalam kapabilitas
(hasil belajar yang optimal). Pembelajaran sebagsiitusi dan rencana dari
kondisi-kondisi eksternal belajar dengan cara-gargy bisa saling mempengaruhi
secara optimal terhadap kemampuan internal siswehin§ga kelak bisa
menimbulkan perubahan pada kapabilitas tersebutlanjgnya penulis
menentukan variabel eksternal dalam penelitiany@iiu metode pembelajaran,
sedangkan variabel internal dalam penelitian imi@dtipe kepribadian siswa, dari
kedua variabel ini diharapkan hasil belajar siswpat optimal, dimana masing-
masing dari kedua variabel tersebut memiliki kagektik yang berbeda untuk

kemudian diinteraksikan dalam hubungan yang satiegngkapi.
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B. PENGAJUAN HIPOTESIS

1. Kerangka Berfikir

a. Pengaruh metode pembelajaran terhadapbedasiar figih.

Metode pembelajaran adalah salah satu faktor eledteyang
mempengaruhi hasil belajar siswa yang penting, bgail belajar siswa dapat
lebih meningkat. Hasil belajar yang baik akan teatgika materi pelajaran
mampu disampaikan dengan metode yang tepat, sehimagjl belajar siswa
akan meningkat. Metode yang bersifatudent centeredseperti metode
sosiodrama lebih menguntungkan siswa dari padadedtonvensional seperti
metode ceramah. Metode sosiodrama akan memberidaang yang seluas-
luasnya bagi peserta didik untuk mengembangkan ipemannya terhadap
materi, sedangkan metode ceramah membatasi danharabgt siswa untuk
mengembangan pemahamannya terhadap materi, kasmyangpain materi
dengan metode ceramah hanya terbatas pada seamangajp. Siswa extrover
yang cenderung aktif akan lebih diuntungkan denganggunaan metode
pembelajaran yang bersifstiudent centredyaitu siswa extrover akan semakin
besar keaktifannya dalam pembelajaran. Siswa iatrguga akan akan
memperoleh keuntungan dengan penerapan metode lyargifat student
centeredyaitu berupa rangsangan dan motivasi bagi sisvivier yang
cenderung pasif untuk lebih memotivasi dan menti@ktidirinya dalam proses

pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka diduga terdapdiegaan hasil
belajar yang signifikan antara siswa yang menggamaketode pembelajaran

sosiodrama dan metode konvensional (ceramah).
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2. Pengaruh tipe kepribadian terhadap hasdjdesiswa

Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar edéeptipe
kepribadian introver dan extrover memiliki hasildjar yang sedikit berbeda
antara keduanya, kecuali jika tipe kepribadianbigtrselah bersentuhan dengan
faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajasil-belajar siswa introver
dan extrover tidak akan berubah jika tidak disertigh faktor dari luar. Salah
satu faktor dari luar tersebut adalah metode peajdrah, dengan kata lain tipe
kepribadian antara introver dan extrover berbedeeria tipe kepribadian siswa
tidak sama. Perbedaan hasil belajar siswa intrdaer extrover akan nampak
jelas perbedaannya jika sudah dipengaruhi faktsteekal diantaranya metode

pembelajaran.

Metode ceramah merupakan metode yang kurang memberi
keterlibatan secara aktif bagi siswa dalam peméelnj siswa cenderung pasif.
Oleh karenya, untuk meningkatkan hasil belajaroirdr (cenderung pasif),
maka metode yang tepat untuk diterapkan adalahd®etang bersifat pasif
juga bagi siswa yaitu metode ceramah. Hal ini dikakan siswa introver
memiliki sifat pasif, pendiam, menarik diri, tempt dan tidak terlalu
memperhatikan orang lain. Metode pembelajaran yengifatstudent centered
(sosiodrama) merupakan suatu metode pembelajarary yaemberikan
kesempatan dan menuntut siswa terlibat secara dikifalam pembelajaran
(student centered)Oleh karenanya, untuk meningkatkan hasil belajawa
extrover (cenderung bersifat aktif), maka dipertukaetode yang bersifat siswa
aktif juga yaitu metode sosiodrama. Hal ini dikaresn siswa extrover
memiliki sifat yang membuka diri dalam kontak demgaang-orang, peristiwa-

peristiwa, dan benda-benda disekitarnya.
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Berdasarkan uraian diatas, maka diduga terdapbégaan hasil belajar

yang signifikan antara siswa yang introver danasr.

3. Pengaruh Interaksi antara metode pemebelajimanipe kepribadian pada hasil

belajar.

Belajar dan hasil belajar dipengaruhi oleh dua diaktaitu faktor
intern/psikologi (tipe kepribadian siswa dan laiapgan faktor ekstern (metode
pembelajaran dan lainnya). Kedua faktor ini mempiumgngaruh timbal balik
terhadap proses belajar dan hasil belajar, untulidapatakan hasil belajar yang
baik, maka faktor intern dan faktor ekstern inidzasaling melengkapi. Dalam
hal ini, faktor internalnya adalah tipe kepribadisiswa, sedangkan faktor
eksternalnya adalah metode pembelajaran, danraitb&pe kepribadian siswa
(faktor internal) membutuhkan metode pembelajafaktdr eksternal) yang
tepat untuk mendapatkan hasil belajar yang bailgitiogjuga sebaliknya,
penggunaan metode pembelajaran juga harus disaesuailkengan tipe
kepribadian siswa. Tipe kepribadian yang dimaksialed siswantrover dan
siswaextrover sedangkan metode yang dimaksud adalah metodealerdan

metode sosiodrama.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahstad® sosiodrama
cenderung lebih menguntungkan bagi siswa yang @@tfover) maupun yang
pasif (introver), sedangkan metode ceramah cendgelelrin menguntungkan
bagi siswa yang pasif saja yakni siswaover dan bagi siswa extrover metode
ceramah membuat siswa extrover menjadi jenuh dalambelajaran. Dalam
hal ini, terdapat interaksi dan ketergantungan rantaetode pembelajaran

dengan tipe kepribadian, karena untuk meningkaliesil belajar siswa, maka
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perlu diperhatikan hubungan antara tipe kepribadigmgan penggunaan
metode, yakni penggunaan metode perlu disesuaiagath tipe kepribadian,
dan sebaliknya tipe kepribadian juga memerlukanaéebhn metode untuk

mendapatkan hasil belajar yang baik.

Dengan demikian diduga terdapat pengaruh interaktira metode

pembelajaran dan tipe kepribadian terhadap hasijaresiswa.

2. Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka permuksgajukan tiga
hipotesis di bawah ini:

1. Terdapat perbedaan tingkat hasil belajar yang digah antara siswa yang
belajar dengan metode ceramah dengan metode sasnadrdalam mata
pelajaran figih di MTs Matholi'ul Huda KedungsarieBog Kudus.

2. Terdapat perbedaan tingkat hasil belajar yang digan antara siswa yang
bertipe kepribadian introver dengan siswa yang iperkepribadian extrover
dalam mata pelajaran figih di MTs Matholi'ul HudaeKungsari Gebog
Kudus

3. Terdapat pengaruh interaksi antara metode pembedajadengan tipe
kepribadian siswa terhadap hasil belajar siswa pawdata pelajaran figih di

MTs Matholi'ul Huda Kedungsari Gebog Kudus.



